
ABSTRAK SKRIPSI

Pasar  moda l  d i  Indones ia  menga lami  perkembangan yang

sangat pesat sejak dikeluarkannya beberapa kebi j  akan-kebi j  akan

seper t i  Paket  Desember  1987,  Oktober  1988,  dan Desember  1988

ser ta  Keputusan Pres iden No.  53 /  1990.  Ha l  in i  dapat

ditunjukkan khususnya pada PT. Bursa Efek Surabaya yang juga

mengalami dampak perkembangan yang pesat akibat dari

kebi jakan pemerintah tersebut, di mana ditunjukkan bahwa pada

awal Januari 1989 hanya 24 badan usaha saja yang go public dan

dalam kurun waktu yang amat singkat berkembang menjadi 179

badan usaha pada bu lan  Jun i  1994 dan pada akh i rnya  men jad i

200 badan usaha pada bu lan  Desember  1995 yang d ike lompokkan

menjad i  22  indus t r i .  Ha l  in i  d i tun jukkan pu la  pada tabe l

perkembangan PT.  Bursa  Efek  Surabaya yang d icantumkan pada

buku ber judu l  Fac t  Book  1995 yang d i te rb i tkan  o leh  PT.  Bursa

Efek Surabaya yaitu terdapat 6 (enam) unsur yang sangat

men ingkat  dengan sangat  pesat  pu la  ya i tu  jumlah emi ten  (badan

usaha)  yang go  pub l ic ,  jumlah ob l igas i  te rca ta l ,  vo lume

t ransaks i ,  n i la i  t ransaks i ,  jumlah saham terca ta t ,  dan jumlah

outs tand ing  s tock .

Semak in  banyaknya badan usaha yang go  pub l ic

menyebabkan semak in  banyak  pu la  p i l ihan  para  inves tor  un tuk



memil ih yang terbaik sebagai tempat untuk menanamkan

ke leb ihan dana/moda l .  O leh  karena i tu  PT.  Bursa  Efek  Surabaya

menyed iakan sarana ya i tu  mot ion  yang d ised ikan o leh  bag ian

r ise t  ser ta  Laporan bu lanan yang d isebut  Month ly  Rev iew.  Pada

Month ly  Rev iew in i  te rdapat  laporan r ingkasan ana l is is  ras io

mas ing-mas ing  indus t r i  yang d i t in jau  dar i  Pr ice  Book Va lue

(P/BV) ,  Earn ing  Per  Share  (EPS) ,  Return  On Equ i ty  (ROE) '  dan

Pr ice  Earn ing  Rat io  (PER) .

Berdasarkan has i l  mot ion  d i  mana te rdapat  perbedaan

ana l is is  ras io  an tar  indus t r i  dan kemudian  mela lu i  Month ly

Rev iew d iba tas i  men jad i  hanya 4  ras io  keuangan sa ja ,  maka

dapat ditarik suatu identi f ikasi masalah di mana terdapat

perbedaan analisis rasio keuangan antar industr i  dan antar badan

usaha, yang kemudian disederhanakan pada pembatasan masalah

bahwa ada perbedaan an tar  indus t r i  d i t in jau  dar i  Pr ice  Book

Va lue  (P /BV) ,  Earn ing  Per  Share  (EPS) ,  Return  On Equ i ty

(ROE) ,  dan Pr ice  Earn ing  Rat io  (PER) .  Berdasarkan has i l  tad i

dapat  d i ta r ik  sua tu  dugaan a tau  h ipo tes is  bahwa d iduga ada

perbedaan antar industr i  yang terdaftar di PT- Bursa Efek

Surabaya pada tahun 1994 d i t in jau  dar i  Pr ice  Book Va lue

(P/Bv) ,  Earn ing  Per  Share  (EPS) ,  Return  On Equ i ty  (ROE) '  dan

Pr ice  Earn ing  Rat io  (PER) .



Pene l i t ian  yang berdasarkan h ipo tes is  in i  memang

bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antar industr i

yang te rda f ta r  d i  PT.  Bursa  Efek  Surabaya pada tahun 1994

d i t in jau  dar i  Pr ice  Book Va lue  (P /BV) ,  Earn ing  Per  Share  (EPS) ,

Return  On Equ i ty  (ROE) ,  dan Pr ice  Earn ing  Rat io  (PER)  ser ta

memil iki  manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan

terhadap analisis rasio badan usaha dan industr i  yang terdaftar

d i  PT.  Bursa  Efek  Surabaya khususnya bag i  para  inves tor

maupun wiraswastawan yang ingin menanamkan kelebihan

dana/modalnya agar lebih dapat berhati-hati  atau t idak gegabah

dalam mengambil suatu keputusan di mana sangat diharapkan

has i l  pene l i t ian  in i  dapat  member i  tambahan in fo rmas i  bag i

m e  reka .

Untuk menguji  peneli t ian ini apakah ada perbedaan antar

2l industr i  yang terdaftar di PT. Bursa Efek Surabaya

digunakanlah uj i  Analysis of Variance (Anova one way factor)

yang menggunakan d is t r ibus i  F  dengan a  0 .05 .  Waktu  yang

digunakan adalah tahun 1994 mengingat adanya dua hal yang

menyebabkannya ya i tu  laporan keuangan tahunan 1995 be lum

di te r ima o leh  p ihak  PT.  Bursa  Efek  Surabaya secara  lengkap dan

jen is  da ta  yang d igunakan ada lah  c ross  sec t ion .



Dari hasi l  pengujian didapatkan bahwa t idak adanya

perbedaan secara signif ikan antar industr i  yang terdaftar di PT.

Bursa  Efek  Surabaya pada tahun 1994 d i t in jau  dar i  ras io

pen i la ian  ya i tu  Pr ice  Book Va lue  (P /BV)  dan Pr ice  Earn ing

Ratio (PER), hal ini  dapat ditunjukkan melalui Ho yang masih

be lum b i  sa  d i to lak .

Hasi l  pengujian selanjutnya j luga menunjukkan bahwa ada

perbedaan secara signif ikan antar industr i  yang terdaftar di PT.

Bursa Efek Surabaya pada tahun 1994 dit injau dari rasio

pro f i tab i l i tas  ya i tu  Earn ing  Per  Share  (EPS)  dan Return  On

Equity (ROE), hal ini  dapat ditunjukkan melalui Ho yang

d i ro  I  ak .

Menurut teori  Industr ial Organization Framework suatu

indus t r i  d iband ingkan indus t r i  la innya memi l i k i  tekanan yang

berbeda-beda,  sebab k iner ja  suatu  indus t r i  d ipengaruh i  o leh

adanya empat fdktor yaitu Basic Condit ion, Structure, Conduct,

dan Per fo rmance.  Bas ic  Cond i t ion  te rd i r i  dar i  supp ly ,  demand,

dan kebi j  akan-kebi j  akan pemerintah. Structure terdir i  dari

rangka ian  karak ter is t i k  seper t i  b iaya  produks i ,  b iaya  en t ry ,

ukuran,  jumlah produsen,  dan kapas i tas  p roduks i .  Conduct

merupakan behaviour dari  industr i  yang meliputi  Advert ising'

p romot ion ,  p roduc t  deve lopment ,  dan company growth .



Sedangkan performance terdir i  dari  3 unsur yaitu effect iveness,

fa i rness ,  dan progress .  Keempat  fak to r  in i lah  yang menyebabkan

ter jad inya  perbedaan k iner ja  keuangan karena memi l i k i  pengaruh

yang cukup besar .  K iner ja  keuangan te rsebut  d iukur  me la lu i

ana l i s is  ras io ,  yang ten tunya menga lami  perbedaan pu la  an tar

indus t r i  meng ingat  adanya 4  e lemen d i  a tas .

Jadi dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sebenarnya

ana l is is  ras io  keuangan te ru tama ras io  p ro f i tab i l i tas  men jad i

berbeda an tar  indus t r i  meng ingat  pengaruh 4  e lemen tad i  yang

sangat  besar ,  sedangkan ras io  pen i la ian  t idak  te rdapat  perbedaan

yang signif ikan mungkin dikarenakan pengaruh 4 elemen di atas

hanya lah  kec i l  a tau  mas ing-mas ing  indus t r i  memi l i k i  4  e lemen d i

atas yang hampir sama terutama dit injau dari ni lai  pasarnya.

Tentunya has i l  pene l i t ian  in i  berdampak te rhadap per i laku

inves tor  d i  mana mereka men jad i  sangat  berha t i -ha t i  meng ingat

terdapatnya perbedaan antar industr i  terutama dit injau dari rasio

profi tabi l i tasnya. Tetapi juga dapat mengakibatkan sikap yang

gegabah meng ingat  t idak  adanya perbedaan yang s ign i f i kan

d i t in jau  dar i  ras io  pen i la ian .

Sangat disarankan pada rekomendasi-rekomendasi bahwa

para  inves tor  hendaknya da lam mengeva luas i  dan men i la i  k iner ja

keuangan t idak hanya didasarkan pada 4 analisis rasio di atas



sa ja  seper t i  Pr ice  Book Va lue  (P /BV) ,  Earn ing  Per  Share  (EPS) ,

Return On Equity (ROE), dan Price Earning Ratio (PER)

mela inkan pada ana l is is  ras io  secara  lengkap yang d idasarkan

t idak  hanya pada sa tu  per iode sa ja  (1994) .

Selain i tu juga harus dipert imbangkan faktor-faktor lain

sepert i  kebi j  akan-kebi j  akan pemerintah yang kadangkala sangat

menentukan keberhas i lan  suatu  badan usaha maupun indus t r i '


